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Pendahuluan

®* Pemahaman konsep antar siswa sangatlah mungkin berbeda — beda. Siswa yang datang ke sekolah untuk
mengikuti suatu pembelajaran bukanlah sebuah ‘“kertas kosong”, pada dasarnya mereka telah memiliki
pengetahuan awal (prakonsepsi) sebelum mengikuti pembelajaran di bawah bimbingan guru (Hidayatullah et
al., 2020).

® Pada kenyataannya, pengetahuan awal siswa tersebut tentunya ada yang sesuai maupun tidak sesuai dengan
teori sesungguhnya. Fenomena tersebut mendasari sebuah konsep awal pada siswa.

®* Pemahaman konsep sangat diperlukan siswa pada semua mata pelajaran khususnya mata pelajaran Iimu
Pengetahuan Alam (IPA).

®* Permasalahan yang sering terjadi di sekolah yaitu siswa seringkali kurang memahami konsep meskipun
pembelajaran telah disampaikan oleh guru terutama pada pembelajaran IPA khususnya pada ilmu fisika. Hal
Ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah, et.al. (2020) (Azizah et al., 2020).
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Pendahuluan

®* Pemahaman konsep pada siswa dapat diketahui dari tingkat pemahamannya saat siswa diberikan suatu
evaluasi tertentu. Cara yang dapat diterapkan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep siswa salah
satunya yaitu melalui tes diagnostik yang diujikan pada siswa (Annisa et al., 2019)

® Jenis tes diagnostik yang dapat dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep pada siswa yaitu five
tier diagnostic test. Tes ini dimodifikasi dari four tier test. Instrumen five tier test terdiri atas lima tingkat.

1. Soal konseptual yang meliputi soal pilihan ganda

2. Keyakinan siswa terhadap kemampuannya dalam menjawab soal
_ _ _ pilihan ganda
Tingkatan Five Tier Test

_ _ 3. Alasan yang mendasari jawaban atas pertanyaan pada pilihan ganda
(Setiawan & Jaelani, 2021)

4. Keyakinan siswa terhadap kemampuannya menjawab alasan

5. Keyakinan siswa pada korelasi (hubungan) antara jawaban pilihan ganda dan
alasan yang telah dipilih
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Pendahuluan

® Peneliti melakukan wawancara dan studi dokumentasi pada guru IPA di SMPN 1 Beji, dapat diketahui bahwa
metode tes pemahaman konsep IPA yang digunakan oleh guru IPA di SMPN 1 Beji berupa tes pilihan ganda
dan essay.

® Berdasarkan pada studi awal tes pemahaman konsep yang diujikan pada siswa, diperoleh masih banyak nilai
siswa yang belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hasil belajar siswa berupa pemahaman
konsep yang tidak tuntas atau tidak melampaui KKM sebesar 92% sehingga terdapat dugaan adanya kesulitan
dalam pemahaman konsep IPA.

® Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Ningrum & Linuwih menunjukkan bahwa pemahaman
konsep siswa jenjang SMP pada pokok bahasan Hukum Archimedes masih tergolong rendah (Ningrum, F.S.;
Linuwih, 2015). Pengujian pemahaman konsep siswa tersebut menggunakan tes essay dan wawancara, tanpa
menggunakan tes diagnostik beralasan.

® Berdasarkan penelitian terdahulu dan hasil observasi mengenai pemahaman konsep siswa, maka temuan dari
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pemahaman konsep siswa menggunakan metode five tier
test pada materi tekanan zat.




Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana tingkat pemahaman konsep tekanan zat menggunakan
metode five tier test?
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Metode

Jenis Penelitian Desain Penelitian Populasi Vbl et elmlsl e
Sampel
R R o — | JE— S R I ‘_
- Kuantitatif dengan jenis : Cross Sectional \S/ﬁlll:rg:n I;('SJ;I%ME?\IIa: Non probability sampling :
' survei . Survey Design Beji dengan jumlah 716 - dengan  cara  purposive
.................................................................................... E Siswa. E é Sampllng
Sampel Teknik Instru_n_1en Teknik Analisa Data
| PengumpJuIan Data Penelitian
| e e — ........... R b e S
Siswa kelas VIl dan | kexéad% SiS\JN ) 5 ' Soal tes tertulis pemahaman Teknik analisis statistik deskriptif
IX d| SMPN 1 BeJ| S MansmssssmsEsssEssssEsEsEssEsEsEEEEEEEEEt 5 konsep Siswa berupates plllhan : - -
d_engan jumlah 257 . ganda 5 tingkat (five tier test) : : ° Jawaban siswa dlkelompol_<kan
. siswa. - yang berjumlah 20 soal : ¢ pada kelompok memahami,

------------------------------------------

menebak (tidak paham), dan
miskonsepsi

----------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------
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Hasil

Tabel 1. Persentase Tingkat Pemahaman Siswa SMPN 1 Beji

tiap Indikator

Berdasarkan pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa rata — rata
_ persentase siswa yang memahami konsep tekanan zat pada indikator
Menyatakan ulang suatu konsep 27 Rendah menyatakan ulang suatu konsep sebesar 27%, mengklarifikasikan
Nengkiarifiasiion obiek menurtSit = - objek menurut sifat tertentu sebesar 24%,__ memberi contoh dan non
tertenty contoh suatu konsep sebesar 10%, menyajikan konsep dalam bentuk
Memberi contoh dan non contoh suatu konsep 10 Rendah representasi matematik sebesar 12%, mengembangkan syarat perlu
atau cukup dari suatu konsep sebesar 16%, menggunakan,

Menyajikan konsep dalam bentuk representasi 12 Rendah .-
matemﬂk b P memanfaatkan, dan memilih prosedur tertentu sebesar 14%, dan
Mengembangkan syarat perlu atau cukup dari 16 Rendah mengaplikasikan konsep ke pemecahan masalah sebesar 7%.
suatu konsep . T . . T
Menggunakan, memanfeatkan, dan memilih ¥ Rendal Apabila semua |nd|ka'For tersebut dirata - rata tiap mqllkator, maka
prosedur tertentu pemahaman konsep siswa SMPN 1 Beji pada materi tekanan zat
Mengl:ilikasﬂfaﬂ konsep ke pemecahan 7 Rendah sebesar 16% dan termasuk dalam kriteria rendah
masa
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Hasil

Tabel 2. Persentase Tingkat Pemahaman Siswa SMPN 1 Beji tiap
Subkonsep Tekanan Zat

Berdasarkan pada Tabel 2, dapat diketahui bahwa rata —
_ rata persentase siswa yang memahami tiap subkonsep tekanan zat
Tekanan Zat Padat 23 Rendah diantaranya vyaitu persentase pemahaman konsep siswa pada
subkonsep tekanan zat padat sebesar 23%, tekanan zat cair antara

Tekanan Zet Cair _Tekanan Hld@taﬂs 26 Rendah lain persentase pemahaman konsep siswa pada subkonsep tekanan
Hukum Archimedes L1 Rendah hidrostatis sebesar 26%, subkonsep hukum archimedes sebesar
Hukum Pascal 7 Rendah 11%, subkonsep hukum pascal sebesar 7%, persentase pemahaman
Tekanan Zat Gas 17 Rendah konsep siswa pada subkonsep tekanan zat gas sebesar 17%, dan
Aplikasi Tekanan pada Makhluk Hidup 10 Rendah aplikasi tekanan pada makhluk hidup sebesar 23%. Berdasarkan

persentase rata — rata pemahaman konsep siswa tiap subkonsep
menunjukkan bahwa persentase rata — rata pemahaman konsep
siswa paling tinggi yaitu pada subkonsep tekanan hidrostatis dan
persentase rata — rata pemahaman konsep siswa paling rendah yaitu
pada subkonsep hukum pascal. Kriteria pemahaman konsep siswa
termasuk dalam kriteria rendah.

Y
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Pembahasan

Berdasarkan data pada Tabel 4 dan 5, dapat diketahui bahwa tingkat pemahaman konsep siswa untuk setiap indikator
dan tiap subkonsep tekanan zat berada pada kriteria rendah. Banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami
seluruh konsep tekanan zat. Padahal siswa yang memahami konsep pelajaran dengan baik, maka akan lebih mudah dan
efektif dalam membangun pemikirannya sendiri. Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh Susanti et.al (2021) yang
menjelaskan bahwa pemahaman konsep merupakan dasar pengetahuan siswa dan kunci keberhasilan suatu pembelajaran,
karena pemahaman menunjuk pada penjelasan terhadap suatu konsep yang lebih bermakna (Susanti et al., 2021). Materi
IPA Kkhususnya fisika dalam hal ini yaitu tekanan zat, semua konsepnya memiliki keterkaitan satu sama lain. Apabila
konsep dasar yang dimiliki siswa masih rendah maka akan lebih sulit lagi dalam memahami materi berikutnya
(Prasetyono, 2017; Suendarti & Liberna, 2021).

Pemahaman konsep IPA pada siswa yang rendah ditentukan pula oleh keberhasilan guru dalam mengajar. Melalui
gambaran analisis pemahaman siswa di SMPN 1 Beji ini, hendaknya memotivasi guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran dengan menggunakan strategi dan metode pembelajaran yang tepat, mengelompokkan pemahaman konsep
yang dialami oleh siswa secara lebih akurat, menetapkan sub materi yang membutuhkan penekanan khusus, serta
menggunakan media pembelajaran yang lebih menarik, sehingga diharapkan pemahaman konsep IPA pada siswa juga
lebih meningkat (Marzuki & Diknasari, 2022).

=1 R iversi 4
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Temuan Penting Penelitian

® Penggunaan metode five tier test mampu mengidentifikasi pemahaman konsep siswa lebih detail. Hal ini sesuali
dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiyantara (2021) dengan judul ldentify Students” Conception and Level
of Representations using Five-Tier Test on Wave Concepts menunjukkan bahwa tes diagnostik five tier telah
dibangun dan diterapkan untuk mengidentifikasi konsepsi siswa menjadi paham konsep, miskonsepsi, dan tidak
paham konsep. (Wiyantara et al., 2021).

® Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh Setiawan & Jaelani (2021)
dengan judul Five-Tier Diagnostic Test to Reveal Conceptual Understanding of Electrical Engineering
Students menunjukkan bahwa penggunaan tes diagnostik five tier lebih efektif dibandingkan dengan tes
diagnostik four tier untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa. Hal ini dikarenakan five tier test
menghasilkan analisis jawaban siswa yang lebih akurat. Penggunaan soal pilihan ganda menggunakan
pernyataan benar — salah memang diperlukan adanya analisis hubungan antar hal (sebab akibat) antara
pernyataan dan alasan pernyataan (Setiawan & Jaelani, 2021).

’\-:..-\ ] (] .
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Manfaat Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman konsep tekanan zat menggunakan metode five
tier test. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam mengetahui tingkat pemahaman konsep pada
dirinya, sehingga dengan demikian siswa dapat mengtahui pada subkonsep tertentu yang membutuhkan
penekanan yang lebih khusus, sehingga diharapkan pemahaman konsep pada siswa menjadi lebih meningkat.
Selain itu juga dapat memotivasi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dengan menggunakan
strategi dan metode pembelajaran yang tepat, mengelompokkan pemahaman konsep yang dialami oleh siswa
secara lebih akurat, menetapkan sub materi yang membutuhkan penekanan khusus, serta menggunakan media
pembelajaran yang lebih menarik, sehingga diharapkan pemahaman konsep IPA pada siswa juga lebih
meningkat
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